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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan berperilaku ramah lingkungan siswa
SMA Negeri 3 Ponorogo sebagai sekolah adiwiyata nasional sebagai bentuk dari EfSD. Penelitian ini
dirancang sebagai penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3
Ponorogo. Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMA N 3 Ponorogo. Teknik pengumpulan data
yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini adalah angket. Instrumen dalam penelitian ini adalah
lembar angket NEP. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua teknik
analisis data yaitu teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil angket diketahui bahwa kesiapan
siswa dalam berperilaku ramah lingkungan pada masing-masing indikator sudah menunjukkan hasil
baik. Pada komponen limits to growth menunjukkan hasil pemahaman tentang keterbatasan bumi
dalam menyediakan sumber daya alam sudah dikuasai siswa. Pada komponen anti-anthropocentrism
menunjukkan tidak ada siswa yang memiliki ego yang tinggi terhadap lingkungan. Pada komponen
balance of nature menunjukkan siswa sudah tidak berpotensi untuk merusak alam diwaktu
mendatang. Pada komponen anti-exemptionalism siswa sudah dapat bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Pada komponen eco-crisis menunjukkan bahwa siswa sudah dapat memahami tentang
kerusakan lingkungan sebagian besar disebabkan oleh manusia.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the readiness of sustainable behavior towards
Environmental students of SMA Negeri 3 Ponorogo as a national adiwiyata as a form of EfSD. This
research was designed as a quantitative descriptive study. The study was conducted at SMA Negeri 3
Ponorogo. The subjects were students are in SMA N 3 Ponorogo. The data collection technigue that
researchers used in this study was a questionnaire. The instrument in this study was the NEP
questionnaire. Data analysis in this study was carried out using qualitative and quantitative analysis
techniques. The results of the questionnaire are known that students' readiness of sustainable
behavior on each indicator has shown good results. The limits to growth component shows the results
of an understanding of the limitations of the earth in providing natural resources that students have
mastered. The anti-anthropocentrism component shows that no student has a high ego towards the
environment. The balance of nature component shows students have no potential to damage nature in
the future. In the anti-exemptionalism component students can already be responsible for the
environment. The eco-crisis component shows that students can already understand about the
environmental damage mostly caused by humans.
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PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan hidup merupakan isu penting yang belum dapat diatasi
secara efektif dan semakin berkembang dalam kuantitas maupun ragam permasalahannya.
Permasalahan tersebut muncul sebagai dampak aktivitas antroposentris yang cenderung
mengabaikan nilai layanan ekologi dan lingkungan. Permasalahan tersebut telah mencapai
tahap yang serius untuk segera diatasi terkait dengan ancaman dampak pada layanan ekologi
dan lingkungan hidup yang penting bagi kelangsungan hidup dan peradaban manusia karena
kondisinya yang telah rusak atau menurun.

Bentuk respon untuk mengatasi permasalahan lingkungan dapat diklasifikasikan
dalam dua kelompok yaitu respon yang bergerak melalui rantai sebab (causal chain) dan
rantai hasil (result chain)!. Pemusatan pada rantai sebab merupakan strategi yang bersifat
preventif?2. Salah satu contoh strategi tersebut adalah pendidikan lingkungan hidup yang
secara kultural bertujuan untuk membentuk karakter ramah lingkungan pada masyarakat baik
melalui jalur formal maupun non formal.

Upaya kultural untuk membentuk karakter ramah lingkungan melalui pendidikan telah
menjadi perhatian global. Konferensi Tingkat Tinggi Bumi di Rio de Janeiro tahun 1992 telah
menghasilkan rumusan Agenda 21. Bab 36 bagian 1V rumusan tersebut menyebutkan
tentang promoting environmental education and public awareness and training. Bagian
tersebut menyiratkan bahwa pendidikan memegang peranan penting dalam pencapaian visi
bersama mewujudkan pembangunan berkelanjutan melalui pembangunan karakter ramah
lingkungan secara kultural. Dekade pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Decade of
education for Sustainable Development/ DESD) kemudian ditetapkan dengan strategi spesifik
yang terumuskan yaitu Education for Sustainable Development/EfSD.

Jelas bahwa EfSD merupakan salah satu langkah nyata operasionalisasi Agenda 21.
EfSD memberikan penekanan pada proses pembelajaran sepanjang hayat dengan profil luaran
yaitu masyarakat berpengetahuan, kreatif dalam pemecahan masalah, memiliki pengetahuan
dan kepekaan sosial, serta memiliki komitmen dan tanggung jawab®. Makna komitmen dan

tanggung jawab dalam EfSD adalah pembentukan environmental ethics and attitude yang
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terimplementasi dalam perilaku individual terhadap lingkungan dan gaya hidup yang
diikuti/sikap ramah lingkungan®, dan pembentukan sikap serupa pada skala sosial dan
nasional sehingga aktivitas pembangunan yang dilaksanakan sesuai dengan koridor
pembangunan berkelanjutan®. Penekanan EfSD pada kegiatan pendidikan yang bersifat
futuristik, bertanggung jawab, berkelanjutan dan fokus pada 6 permasalahan lingkungan yang
terkait pada masalah air, energi, kesehatan, pertanian, biodiversitas, dan budaya®. EfSD
merupakan perpaduan antara pendidikan lingkungan dan pendidikan pembangunan di mana
dalam pelaksanaannya mengembangkan pengetahuan, nilai, dan kemampuan untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan mengenai cara bersikap baik secara pribadi
maupun secara kolektif, baik secara lokal maupun global, sehingga meningkatkan kualitas
hidup saat ini tanpa merusak atau merugikan masa depan’.

Sebagai negara yang turut meratifikasi implementasi Agenda 21, Indonesia telah
mempersiapkan program-program yang relevan dengan DESD dan EfSD. Payung hukum SK
No 07/MenLH/06/2005 dan No 05/VI/KB/2005 tentang pembinaan dan pengembangan
pendidikan lingkungan hidup yang dikonsep bersama oleh Menteri Lingkungan Hidup dan
Menteri Pendidikan Nasional merupakan bentuk komitmen Indonesia terkait DESD dan
EfSD. Bentuk nyata dari implementasi keputusan bersama tersebut berupa program Sekolah
Adiwiyata yang dilaksanakan di jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Kepedulian siswa terhadap lingkungan sebagai tujuan dari EfSD dapat diukur dengan
menggunakan instrumen NEP dari Dunlap. Skala NEP sudah diujicobakan di berbagai
penelitian pengukuran sikap dan perilaku kepedulian terhadap lingkungan di berbagai negara.
Skala NEP terbukti konsisten sebagai alat ukur. NEP yang sudah direvisi mencakup
pandangan kunci yang lebih lengkap dan menggunakan istilah yang lebih baru. NEP hasil
revisi ini memaksimalkan content validity, sebagai satu ukuran®. Skala NEP dirancang untuk
mengidentifikasi lima komponen dari ekologi® antara lain, balance of nature, limits to

growth, anti anthropocentrism, anti-exemptionalism, dan eco-crisis. Berdasarkan lima
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komponen ekologi tersebut, dijabarkan menjadi 15 pertanyaan yang berskala likert. Semakin
tinggi skor, semakin tinggi pula kepedulian terhadap lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui
kesiapan berperilaku ramah lingkungan siswa SMA Negeri 3 Ponorogo sebagai sekolah

adiwiyata nasional sebagai bentuk dari EfSD.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dirancang sebagai penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian

dilaksanakan di SMA Negeri 3 Ponorogo yang beralamatkan di JI. Yos Sudarso IlI/1
Ponorogo. Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMA N 3 Ponorogo. Teknik pengumpulan
data yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini adalah angket. Instrumen dalam penelitian
ini adalah Lembar Angket NEP Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan dua teknik analisis data yaitu teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian diperoleh dengan menyebar angket NEP kepada siswa dengan jumlah

item soal 15 butir yang tersebar menjadi lima indikator ditunjukkan pada Tabel 1

Tabel 1 Deskripsi Data Kesiapan Berperilaku Ramah Lingkungan setiap Komponen NEP

Nilai _
Komponen NEP Kategori
(Skor)
limits to growth .
68,47 Baik
(soal 1, 6, 11)
Soalnol & 11 66,61 Baik
Soal no 6 72,20 Baik
anti anthropocentrism (soal 2, 7, 12) 65,17 Baik
balance of nature (soal 3, 8, 13) 66,53 Baik
anti-exemptionalism (soal 4, 9, 14) 68,14 Baik
eco-crisis ww(soal 5, 10, 15) 67,71 Baik

Sumber: Analisis Data Penelitian

Berdasarkann Tabel 1 hasil angket diketahui bahwa kesiapan siswa dalam berperilaku
ramah lingkungan pada masing-masing indikator sudah menunjukkan hasil baik. Pada
komponen limits to growth menunjukkan hasil pemahaman tentang keterbatasan bumi dalam
menyediakan sumber daya alam sudah dikuasai siswa. Pada komponen anti-
anthropocentrism menunjukkan tidak ada siswa yang memiliki ego yang tinggi terhadap

lingkungan. Pada komponen balance of nature menunjukkan siswa sudah tidak berpotensi



untuk merusak alam diwaktu mendatang. Pada komponen anti-exemptionalism siswa sudah
dapat bertanggung jawab terhadap lingkungan. Pada komponen eco-crisis menunjukkan
bahwa siswa sudah dapat memahami tentang kerusakan lingkungan sebagian besar
disebabkan oleh manusia.

Kesiapan berperilaku ramah lingkungan mempengaruhi individu untuk berperilaku
ramah lingkungan. Merujuk pada Theory of Planned Behavior'® kesiapan untuk berperilaku
merupakan tolok ukur yang dapat ditetapkan sebagai indikator konatif perilaku ramah
lingkungan. Perilaku tersebut muncul salah satunya diawali dari ranah afektif berupa sikap
peduli lingkungan, dengan asumsi bahwa perilaku ramah lingkungan dipengaruhi oleh sikap
peduli lingkungan yang baik. Sikap peduli lingkungan pada siswa dapat diukur menggunakan
penilaian atas paradigma yang diyakini oleh siswa yang menjukkan kecenderungan untuk
peduli atau belum peduli terhadap lingkungan. Teori New Environmental Paradigm (NEP)
menjelaskan bahwa manusia sebenarnya bagian dari lingkungan dan saling bergantung
dengan spesies lain (ekologi). Oleh karena itu, setiap tindakan manusia akan berdampak
kepada kondisi lingkungan hidup

Penelitian sebelumnya telah dilakukan dengan penelitian ini yaitu, mengukur sikap
individu maupun kelompok terhadap lingkungan. Subjek penelitian yang digunakan oleh
Dunlap rata-rata masyarakat umum, kelompok tani, dan etnis minorotas. Baru akhir-akhir ini
menggunakan mahasiswa Amerika, Spanyol, dan Amerika Latin sebagai subjek penelitian.
Penelitian ini menggunakan subjek penelitian siswa SMA?*!. Kedudukan penelitian ini jika
dibandingkan dengan penelitian Dunlap et al *? adalah mendukung survey Dunlap dan Van
Liere di Washington State tahun 1976, tentang keyakinan NEP dalam mengukur sikap
terhadap lingkungan di berbagai subjek penelitian®®. Selain itu, kedudukan penelitian ini jika
dibandingkan dengan penelitian Dunlap et al** memperluas bidang ilmu penelitian
pendidikaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa NEP digunakan untuk mengukur
sikap terhadap lingkungan masyarakat umum dan mahasiswa, namun dalam penelitian ini

terfokus pada bidang pendidikan, yaitu pada siswa SMA.
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PENUTUP

Sekolah Adiwiyata merupakan salah satu program sebagai upaya tidak lanjut dari
program EfSD. Program sekolah adiwiyata menekankan pada pembinaan dan pengembangan
pendidikan lingkungan hidup. Segala aspek yang terdapat dalam sekolah adiwiyata
diharapkan memiliki tingkat kepedulian terhadap lingkungan hidup. Siswa SMA Negeri 3
Ponorogo dalam kesiapan berperilaku ramah lingkungan sudah dikategorikan baik. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil angket NEP yang disebar kepada siswa. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa dengan melekatnya status sekolah adwiyita pada SMA Negeri 3
Ponorogo setara dengan kesiapan siswa dalam berperilaku ramah terhadap lingkungan.
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